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ABSTRACT 
 

This research aims to improve student learning outcomes in Mathematics 
subjects, especially in fraction calculation operation material, through the 
application of the Numbered Heads Together (NHT) type cooperative learning 
model with the help of folded paper media in class Vb of SD Negeri 34/I Teratai. 
This classroom action research shows that the NHT model applied in stages is 
able to improve the quality of the learning process and student learning outcomes 
from cycle to cycle. In cycle I, there was an increase in student learning outcomes 
with a classical completion percentage of 66%, although it had not yet reached the 
set target of ≥75%. In cycle II, student learning outcomes increased with the 
percentage of classical completion reaching 85%, exceeding the specified target. 
These findings prove that the use of the NHT type cooperative learning model with 
folded paper as a medium is effective in improving student learning outcomes in 
fraction counting operations. 
 
Keywords: Numbered Head Together, Folded paper media. 
 

ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran Matematika, khususnya pada materi operasi hitung pecahan, melalui 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) 
dengan bantuan media kertas lipat di kelas Vb SD Negeri 34/I Teratai. Penelitian 
tindakan kelas ini menunjukkan bahwa model NHT yang diterapkan secara 
bertahap mampu meningkatkan kualitas proses pembelajaran dan hasil belajar 
siswa dari siklus ke siklus. Pada siklus I, terjadi peningkatan hasil belajar siswa 
dengan persentase ketuntasan klasikal sebesar 66%, meskipun belum mencapai 
target yang ditetapkan yaitu ≥75%. Pada siklus II, hasil belajar siswa semakin 
meningkat dengan persentase ketuntasan klasikal mencapai 85%, melebihi target 
yang ditentukan. Temuan ini membuktikan bahwa penggunaan model 
pembelajaran kooperatif tipe NHT dengan media kertas lipat efektif dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi operasi hitung pecahan. 
 
Kata Kunci : Numbered Head Together, Media kertas lipat. 
 
A. Pendahuluan  

Peraturan Pemerintah Republik 

Indonesia Nomor 57 Tahun 2021 

Pasal 1 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional menjelaskan “Pendidikan 

merupakan usaha sadar dan 
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terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik 

dapat mengembangkan potensi yang 

ada dalam dirinya“. Dengan adanya 

pernyataan pentingnya mengenai 

pendidikan tersebut, hal yang perlu 

ditingkatkan dalam mengembangkan 

potensi peserta didik menurut Elly 

Herliani (2021) menyatakan 

mengembangkan potensi diri dalam 

diri peserta didik aspek yang 

memerlukan peningkatan pada 

keterampilan pemahaman dan 

pengetahuan suatu komponen yang 

diajarkan pada proses pembelajaran. 

Untuk melihat peningkatan 

pengetahuan dan pemahaman 

tersebut terlihat dari pencapaian 

siswa setelah proses pembelajaran. 

Pencapaian belajar mempunyai 

signifikansi yang penting dalam 

proses pembelajaran, Disebabkan 

pencapaian belajar pembelajaran 

parameter untuk menilai berapa 

besar peningkatan hasil belajar 

terdapat perubahan peserta didik 

menerima saat telah mendapatkan 

pengalaman pembelajaran dapat 

dilihat dan ditakar dalam 

pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan Mariah (2022).  

Menurut Zulkhi et al (2024) hasil 

belajar yaitu semua upaya yang telah 

dicapai siswa sesuai dengan 

penilaian yang sudah ditentukan 

lembaga kurikulum dari pendidikan 

yang telah lalu, termasuk juga segala 

bentuk pencapaian yang diperoleh 

peserta didik dalam segala macam 

mata pelajaran termasuk mata 

pelajaran matematika. Matematika 

menurut Awaludin, dkk (2021) 

Pengetahuan yang berkaitan dengan 

gagasan, konsep, dan ide-ide, yang 

diorganisir secara terstruktur untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir 

dan memperluas pemahaman. 

Menurut Yayuk (2019) matematika 

merupakan cabang ilmu yang 

memfokuskan pada pemahaman 

tentang cara individu melakukan 

pemikiran secara logis dan rasional. 

Pernyataan tersebut semakin 

meyakinkan bahwa pada siswa 

diminta untuk belajar matematika 

dengan tekun untuk memiliki 

pemahaman dan pengetahuan yang 

baik dan mampu memecahkan 

masalah dengan peningkatan hasil 

belajar pada aspek kognitif. Pada 

kenyataannya mengajarkan 

matematika kepada siswa tidaklah 

mudah. Pada kenyataannya, 

matematika seringkali dianggap 
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menakutkan oleh sebagian siswa. Di 

dalam pembelajaran matematika, 

berhitung, menggunakan rumus, dan 

berurusan dengan angka sering 

menjadi hal yang menimbulkan 

ketakutan. Mengoptimalkan hasil 

belajar pada pembelajaran 

matematika sekolah dasar hal 

pertama yang perlu diperbaiki dalam 

kelas yakni proses pembelajaran di 

dalam kelas Putu Tia (2019). 

Pernyataan tersebut membuktikan 

bahwa suatu model pembelajaran 

yang bisa mendorong peserta didik 

berani bertanya, berani menjawab 

ataupun aktif saat proses 

pembelajaran berlangsung yang bisa 

mempengaruhi hasil belajar peserta 

didik. Lestari (2020) berpendapat 

bahwa Model Numbered Head 

Together (NHT) mendorong peserta 

didik mendapatkan pemahaman yang 

lebih optimal serta keterampilan yang 

lebih baik dalam pembelajaran. 

Selebih itu, model memperbaiki 

kemampuan kerjasama antar peserta 

didik. Dengan melibatkan siswa 

dalam pembelajaran kolaboratif di 

dalam kelompok, NHT memiliki 

potensi dalam mengoptimalkan hasil 

belajar matematika di tingkat sekolah 

dasar. Berdasarkan pengamatan dan 

interaksi dengan ibu Rina Ertina 

S.Pd, yang merupakan guru kelas VB 

SDN 34/I Teratai pukul 08:00 WIB 05 

Desember 2023, terkait hasil belajar 

matematika materi pecahan termasuk 

dalam kriteria rendah, dari 19 orang 

siswa yang tuntas hanya 31% dalam 

kreteria C, sedangkan KKTP yang 

harus dipenuhi adalah 75% dalam 

kreteria minimal B hal tersebut bisa 

dilihat dari nilai latihan materi 

pecahan siswa pada pembelajaran 

matematika. Hasil wawancara 

dengan wali kelas juga mengatakan 

rendahnya hasil belajar materi 

operasi hitung pecahan disebabkan 

karena banyaknya siswa yang masih 

kurang hafal perkalian dan selain itu 

juga lemahnya pemahaman siswa 

dalam memahami konsep 

menghitung penjumlahan bilangan 

pecahan. Contohnya, banyak siswa 

yang masih salah dalam menghitung 

pecahan dengan penyebut yang 

sama dan berbeda ke dalam jawaban 

mereka. Kemudian berdasarkan 

pengamatan, guru hanya 

menggunakan metode ceramah yang 

terkesan membuat suasana proses 

pembelajaran jadi membosankan. 

Dari permasalahan yang telah 

dijelaskan, dapat ditemukan bahwa 

ditarik kesimpulan nya akar 

permasalahan dari rendahnya hasil 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 09 Nomor 03, September 2024 
 

459 
 

belajar matematika pada materi 

pecahan yakni lemahnya 

pemahaman konsep oleh peserta 

didik menghitung operasi pecahan 

yang penyebutnya sama dan berbeda 

dan lemahnya guru dalam 

memvariasikan model atau metode 

pembelajaran agar tidak terkesan 

monoton atau membosankan, karena 

menurut guru metode ceramah 

adalah metode dalam mengajar yang 

sangat mudah untuk diterapkan bagi 

kebanyakan guru. Siswa yang 

kesulitan memahami konsep 

menghitung penjumlahan pecahan 

yang penyebutnya berbeda, peneliti 

berkolaborasi dengan guru dalam 

penggunaan media pembelajaran di 

harapkan agar dapat memaksimalkan 

siswa dalam memahami konsep 

operasi hitung pecahan. Menurut 

Anggraeni (2022), Penggunaan 

media pembelajaran inovatif sangat 

berperan dalam mendorong siswa 

dalam memahami materi operasi 

pecahan. Salah satu contoh media 

pembelajaran inovatif yang 

berpotensi meningkatkan hasil belajar 

siswa dalam operasi pecahan adalah 

penggunaan media kertas lipat. 

Temuan penelitian yang dilakukan 

oleh Najiyyah & Faizah (2019) juga 

menunjukkan bahwa pemanfaatan 

media kertas lipat dapat 

meningkatkan hasil belajar 

matematika dalam materi operasi 

hitung penjumlahan dengan penyebut 

yang sama maupun berbeda pada 

siswa kelas V. Menggunakan teknik 

lipatan kertas membantu siswa dalam 

memahami konsep operasi pecahan 

dengan penyebut yang sama dan 

berbeda agar lebih efektif. Kemudian 

proses pembelajaran juga memiliki 

dampak yang signifikan terhadap 

hasil belajar, minat, dan motivasi 

siswa. Untuk meningkatkan situasi 

tersebut, peneliti telah bekerja sama 

dengan guru untuk menerapkan 

model pembelajaran kooperatif 

bermain sambil belajar agar dapat 

membangun motivasi dan minat 

siswa, dimana hal tersebut secara 

signifikan berdampak pada hasil 

belajar peserta didik. Kurnia & 

Damayani (2019) menjelaskan bahwa 

Model Number Head Together (NHT) 

adalah metode belajar yang 

menggabungkan konsep bermain dan 

mendorong siswa untuk berperan 

aktif dalam pembelajaran. 

Pendekatan ini diyakini telah menarik 

minat para siswa sekolah dasar 

dengan proses pembelajaran yang 

menyenangkan akan sangat 

berpengaruh pada motivasi siswa 
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saat belajar. Pada model kooperatif 

ini ada langkah pemberian nomor 

kepala kepada setiap siswa dan 

pemanggilan nomor siswa secara 

random. Dari pemanggilan nomor 

kepala siswa secara random ini, 

setiap masing-masing siswa dituntut 

untuk bisa memahami atau 

mengetahui konsep pembelajaran, 

meningkatkan kemampuan kognitif 

siswa, melatih semua kesiapan dan 

serta siswa bisa bertanggung jawab 

atas pertanyaan yang diberikan guru. 

Tujuan dari ini adalah agar guru 

dapat menilai pemahaman siswa 

terhadap kriteria ketuntasan tujuan 

pembelajaran (KKTP). Selain 

penjelasan di atas, penelitian terlebih 

dahulu oleh Ni Wayan Mimpi (2022), 

Penggunaan model pembelajaran 

kooperatif tipe Numbered Head 

Together secara berarti dapat 

meningkatkan hasil belajar 

matematika para siswa di sekolah 

dasar. Hal ini terbukti dari 

peningkatan yang terjadi pada hasil 

belajar siswa setiap kali siklus 

pembelajaran dilakukan. Berdasarkan 

permasalahan dan penjelasan di atas 

penerapan sebuah pendekatan 

pembelajaran kolaboratif yang 

disebut Numbered Head Together 

berbantuan media pembelajaran 

inovatif berupa kertas lipat telah 

dipilih sebagai solusi untuk 

meningkatkan pencapaian hasil 

belajar dalam materi operasi pecahan 

biasa dan campuran. 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini  dilakukan di Kelas 

V B SDN 34/I Teratai, Kecamatan 

Muara Bulian, Kabupaten Batanghari. 

Waktu Penelitian dilaksanakan pada 

semester genap tahun ajaran 

2023/2024. Subjek dalam penelitian 

ini adalah siswa Kelas VB SDN 34/I 

Teratai,  

Data yang digunakan dalam 

penelitian ini mencakup kedua jenis 

data, yaitu data kualitatif dan 

kuantitatif. Data kualitatif terdiri dari 

catatan observasi tentang 

peningkatan hasil belajar matematika 

siswa pada materi pecahan yang 

diperoleh dengan penerapan model 

pembelajaran Numbered Head 

Together (NHT) berbantuan media 

kertas lipat pecahan sebagai data 

utama dan lembar tes. Kemudian 

berikutnya data kuantitatif merupakan 

data berupa angka maupun poin 

untuk mengukur perubahan yang 

muncul di hasil belajar peserta didik 

setelah menerapkan model 

pembelajaran Numbered Head 
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Together (NHT) berbantuan media 

kertas lipat pecahan. 

Pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.  Lembar Tes  

adalah proses mengumpulkan data 

dengan cara meminta siswa untuk 

mengerjakan sejumlah pertanyaan. 

Tes digunakan untuk menentukan 

tingkat ketuntasan tujuan 

pembelajaran yang telah ditentukan. 

Dalam penelitian ini, jenis evaluasi 

yang telah dimanfaatkan adalah 

evaluasi berbentuk esai. dengan 

mengacu pada indikator pencapaian 

kompetensi tujuan pembelajaran 

yakni Peserta didik bisa mengerti 

konsep bagaimana operasi hitung 

pecahan secara baik dan bisa 

menyelesaikan soal dengan 

indikator hasil belajar ranah kognitif 

revisi taksonomi bloom terbaru yaitu 

mengingat (C1),memahami (C2), 

mengaplikasikan(C3), menganalisis 

(C4), mengevaluasi (C5) dan 

membuat/menciptkan (C6) operasi 

penjumlahan bilangan pecahan dari 

penyebut yang tidak sama menjadi 

penyebut yang sama. 

2. Wawancara  

Penelitian ini menggunakan 

wawancara tidak terstruktur untuk 

mendapatkan data awal penelitian. 

Menurut Sugiyono, (2013) 

wawancara tidak terstruktur adalah 

wawancara yang tidak mengikuti 

pedoman wawancara terorganisir 

serta hanya memanfaatkan 

kerangka masalah sebagai 

panduan.  

3. Observasi  

Proses pengumpulan data 

secara sistematis terhadap 

subjek penelitian dengan cara 

langsung maupun tidak 

langsung dikenal sebagai 

observasi (Marihot et al., 2022). 

Observasi bertujuan untuk 

mendapatkan data tentang 

proses penerapan model 

Numbered Head Together 

(NHT) dengan berbantuan 

media kertas lipat pecahan 

untuk upaya peningkatan hasil 

belajar matematika pada materi 

pokok operasi pecahan peserta 

didik kelas VB SDN 34/I Teratai, 

dengan menggunakan lembar 

tes hasil belajar materi operasi 

pecahan siswa yang bersumber 

dari indikator soal menentukan, 

menghitung dan 

menyederhanakan operasi 

penjumlahan bilangan pecahan 

dari penyebut yang tidak sama 

menjadi penyebut yang sama.  
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4. Dokumentasi  

Untuk mendukung data yang 

diperlukan selama proses 

penelitian, digunakan 

dokumentasi. Dokumentasi yang 

digunakan adalah Modul Ajar, 

lembar observasi peserta didik di 

saat kegiatan pembelajaran, 

lembar observasi keterlaksanaan 

modul ajar melalui penerapan 

model Numbered Head Together 

(NHT), dalam penelitian ini 

peneliti juga memanfaatkan 

Metode dokumentasi data 

mengenai hasil belajar seperti 

daftar nilai ulangan harian dan 

nilai UTS. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Penelitian tindakan ini dilakukan 

di kelas V B SDN 34/I Teratai dengan 

penerapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe numbered head 

together berbantuan media kertas 

lipat untuk meningkatkan hasil belajar 

materi pecahan matematika pada 

kelas VB SD Negeri 34/I Tearai. 

Jumanta Hamdayama (2014:176) 

Numbered Head Together (NHT) 

atau penomoran berpikir bersama 

merupakan suatu bentuk 

pembelajaran kooperatif yang dibuat 

dalam memepengaruhi pola interaksi 

siswa sebagai alternatif terhadap 

struktur kelas guna meningkatkan 

kemampuan akademis siswa. Putu 

Tia Lestari (2020) berpendapat 

bahwa Model Numbered Head 

Together (NHT) mendorong peserta 

didik mendapatkan pemahaman yang 

lebih optimal serta keterampilan yang 

lebih baik dalam proses 

pembelajaran. Pada kegiatan 

pembelajaran siswa melakukan 

diskusi pada kelompok kecil yang 

berisikan 3-4 orang untuk 

mengerjakan lembar kerja peserta 

didik yang sudah diberi oleh guru.  

Data perbandingan hasil belajar 

siswa antar siklus bisa disajikan pada 

tabel berikut: 

Tabel 1. Peningkatan Hasil Belajar Siswa Setiap Siklus 
No
. 
 

Aspek Presentase 
Post Test 
Siklus I 

Pertemua
n 1 

Post Test 
Siklus I 

Pertemua
n 1 

Post Test 
Siklus I 

Pertemua
n 1 dan 2 

Post Test 
Siklus II 

Pertemua
n 1 

Post Test 
Siklus II 

Pertemua
n 2 

Post Test 
Siklus II 

Pertemua
n 1 dan 2 

1. Present
ase 

keberha
silan 

secara 
klasikal 

 
33% 

 
38% 

 
42% 

 
66% 

 
85% 

 
85% 
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Berdasarkan tabel diatas, maka 

peningkatan hasil belajar siswa pada 

siklus I serta siklus II dapat disajikan 

pada bentuk diagram batang berikut: 

Tabel 2. Rekapitulasi Peningkatan Hasil Belajar Antar Pertemuan Tiap Siklus 
No. Tahapan Ketuntasan klasikal Peningkatan 
1. Siklus I pertemuan 1 (Post Test) 33% - 
2. Siklus I pertemuan 2 (Post Test) 38% 5% 
3. Siklus I pertemuan 1/2 (Post 

Test) 
42% 4% 

4. Siklus II pertemuan 1 (Post Test) 66% 24% 
5. Siklus II pertemuan 1 (Post Test) 85% 19% 
6. Siklus II pertemuan 1/2 (Post 

Test) 
85% 19% 

 

Adapun hasil dari penelitian 

dengan menerapkan model 

penerapkan model pembelajarann 

kooperatif tipe numbered head 

together berbantuan media kertas 

lipat untuk meningkatkan hasil belajar 

materi pecahan matematika siswa, 

peningkatan hasil belajar siswa 

tersebut bisa diketahui dari hasil 

observasi setiap siklus dan post test 

berupa soal evaluasi yang diberikan 

setiap akhir pembelajaran setiap 

akhir siklus. Merujuk pada hasil 

observasi awal, peneliti menemukan 

persoalan berupa rendahnya hasil 

belajar matematika dalam materi 

pecahan di kelas Vb SDN 34/I 

Teeratai, dikarenakan banyak peserta 

didik yang belum mencapai kriteria 

ketuntasan yang sudah ditentukan 

yaitu ≥75% pada pembelajaran 

matematika. Hasil belajar siswa pada 

pembelajaran matematika di kelas Vb 

dapat dikatakan rendah setelah 

melihat data ulangan harian peserta 

didik kelas Vb pada tahun ajaran 

2023/2024 terdapat 6 dari 19 peserta 

didik yang mencapai kriteria 

ketuntasan dan 13 peserta didik 

lainnya belum mencapai kriteria 

ketuntasan yang telah ditetapkan 

dengan persentase ketuntasan 

klasikal 31%. Ketuntasan hasil belajar 

siswa dalam materi pecahan dapat 

dikatakan rendah sesudah melihat 

hasil belajar matematika materi 

pecahan pada tahun ajaran 

2022/2023, terdapat hanya 6 peserta 

didik yang tuntas pada materi bangun 

datar dan 13 peserta didik lainnya 

belum mencapai kriteria ketuntasan 

yang sudah ditetapkan serta 

persentase ketuntasan klasikal yaitu 

31%. Sehingga harus dilakukan 

tindakan yang dapat memperbaiki 

hasil belajar siswa. Pelaksanaan 

penelitian ini yaitu peneliti 
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melaksanakan kerja sama bersama 

wali kelas Vb dan membahas 

tindakan yang akan dilaksanakan 

untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa dalam pelajaran matematika 

materi pecahan, upaya yang 

dilakukan untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa merujuk pada empat 

tahap yakni perencanaan, 

pelaksanaa, observasi, serta refleksi. 

Dalam langkah perencanaan peneliti 

dan guru menyiapkan perangkat 

pembelajaran seperti modul ajar, 

media pembelajaran, bahan ajar, 

LKPD, serta soal evaluasi untuk 

setiap pertemuan siklus I serta II. 

Dalam langkah pelaksanaan 

dilaksanakan 2 kali pertemuan setiap 

siklus dengan mengimplementasikan 

tahapan-tahapan model 

pembelajaran kooperatif tipe 

numbered head together berbantuan 

media kertas lipat.  

Langkah-langkah model 

pembelajaran model pembelajaran 

kooperatif tipe numbered head 

together menurut Hamdayama 

(2015:55) meliputi, persiapan, 

pembentukan kelompok, diskusi 

masalah,pemanggilan nomor dan 

menarik kesimpulan. Pada aktitivitas 

persiapan melibatkan guru dalam 

menyusan skenario pembelajaran. 

Pada kegiatan Pembentukan 

kelompok dilakukan dengan membagi 

siswa ke dalam beberapa kelompok 

yang terdiri dari 3-4 orang. Pada 

tahap ini, guru mengelompokkan 

siswa dan memberikan nomor 

sehingga setiap siswa dalam 

kelompok memiliki nomor yang 

berbeda, sesuai dengan jumlah siswa 

di dalam kelompok untuk 

mengerjakan LKPD materi operasi 

hitung pecahan. Pada kegiatan 

Diskusi masalah merupakan bagian 

dari aktivitas kelompok di mana guru 

memberikan Lembar Kerja peserta 

didik (LKPD) kepada siswa dengan 

materi operasi hitung pecahan yang 

sedang dipelajari. Dalam kerja 

kelompok, setiap siswa bekerja 

bersama untuk menguraikan dan 

meyakinkan bahwa setiap anggota 

kelompok memahami jawaban dari 

pertanyaan yang terdapat dalam 

LKPD atau yang telah diajukan oleh 

guru. Pertanyaan tersebut dapat 

bervariasi, mulai dari yang sangat 

spesifik hingga yang bersifat umum. 

Pada kegiatan Panggilan nomor 

anggota atau penyerahan jawaban 

merupakan tahapan di mana guru 

memanggil satu nomor dan para 

siswa secara acak di setiap masing-

masing siswa dalam setiap kelompok 
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yang memiliki nomor yang sama 

mengangkat tangan dan siap untuk 

memberikan jawaban kepada siswa 

di kelas. Terakhir pada aktivitas 

penarikan kesimpulan diberikan oleh 

guru bersama siswa, yang 

mengambil jawaban akhir dari semua 

pertanyaan yang berkaitan dengan 

materi operasi hitung pecahan yang 

telah disampaikan. Pada siklus I 

pertemuan 1 hasil post test soal 

evaluasi dapat dilihat terdapat 7 

peserta didik sudah mencapai kriteria 

ketuntasan dan 14 peserta didik 

lainnya belum mencapai kriteria 

ketuntasan, adapun persentase 

ketuntasan klasikal yaitu 33%, dalam 

siklus I pertemuan 2 ada 9 peserta 

didik yang tuntas serta 13 peserta 

didik tidak tuntas dengan persentase 

ketuntasan klasikal 38% dan dalam 

siklus 2 untuk materi pertemuan 1 

dan 2 ada 14 peserta didik yang 

tuntas dan 7 peserta didik yang tidak 

tuntas dengan presentase ketuntasan 

klasikal 66%. Kemudian bisa 

disintesiskan bahwasanya dalam 

siklus I belum mencapai nilai 

ketuntasan klasikal yakni ≥75%, 

setelah melakukan refleksi siklus I 

terdapat beberapa kekurangan dari 

guru dan siswa yaitu siswa kurang 

memperhatikan guru pada ketika 

guru menjelaskan pelajaran, siswa 

kurang aktif bekerja sama pada 

kelompok, siswa masih dibimbing 

guru pada saat mengerjakan dan 

menjawab pertanyaan atau kuis yang 

berikan guru di depan kelas, dan 

terdapat aspek guru yang belum 

terlaksana. Oleh karena itu, terdapat 

kegiatan yang perlu diperbaiki yaitu 

melakukan kegiatan dengan lebih 

kreatif dan inovatif lagi dalam 

melakukan pembelajaran matematika 

dengan mengimplementasikan model 

pembelajaran kooperatif numbered 

head together, pengelolaan kelas dan 

alokasi waktu pembelajaran harus 

digunakan secara lebih efektif untuk 

menciptakan suasana belajar atau 

diskusi yang lebih menarik sehingga 

dapat mendorong rasa percaya diri 

siswa dalam menemukan ide, 

bertanya, dan menjawab dalam 

kegiatan diskusi di setiap 

pembelajaran. Pada siklus II 

pertemuan 1 hasil post test soal 

evaluasi dapat dilihat terdapat 14 

peserta didik sudah mencapai kriteria 

ketuntasan dan 7 peserta didik 

lainnya belum mencapai kriteria 

ketuntasan, adapun persentase 

ketuntasan klasikal yaitu 66%, dalam 

siklus II pertemuan 2 ada 18 peserta 

didik yang tuntas serta 3 peserta didik 
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tidak tuntas dengan persentase 

ketuntasan klasikal 85%, kemudian 

dalam siklum 2 pertemuan 2 dengan 

materi pertemuan 1 dan 2 di berikan 

lagi soal evaluasi kepada masing-

masing siswa ada ada 18 peserta 

didik yang tuntas serta 3 peserta didik 

tidak tuntas dengan persentase 

ketuntasan klasikal 85%. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa penerapan 

model pembelajaran kooperatif tipe 

numbered head together berbantuan 

media kertas lipat untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran matematika 

materi operasi hitung pecahan di 

kelas Vb berhenti sampai siklus II 

karena dinyatakan meningkat serta 

sudah berhasil mencapai indikator 

ketercapaian penelitian yakni minimal 

75% sedangkan hasil penelitian telah 

mencapai 85%. 

 
D. Kesimpulan 

Hasil dari post test soal evaluasi 

siklus I pertemuan 1, terdapat 14 

peserta didik yang tuntas dari 21 

siswa dan mencapai persentase 

ketuntasan klasikal yaitu 33%, 

kemudian pada siklus I pertemuan 2 

terdapat 8 peserta didik yang tuntas 

dari 21 peserta didik dan mencapai 

persentase ketuntasan klasikal yaitu 

38%, hasil soal evaluasi pertemuan 1 

dan 2 ada 14 peserta didik yang 

tuntas dan 7 peserts didik yang tidak 

tuntas dan mencapai persentase 

ketuntasan klasikal yaitu 66%. Dari 

hasil tindakan siklus I pertemuan 1 

dan 2 mengalami peningkatan 

sebanyak 24%, namun pada siklus I 

belum mencapai target sesuai 

persentase kriteria ketuntasan 

klasikal yang telah ditetapkan yaitu 

≥75%. Selanjutnya pada siklus II 

pertemuan 1 terdapat 14 peserta 

didik yang tuntas dari 21 siswa dan 

mencapai persentase ketuntasan 

klasikal yaitu 66%, kemudian pada 

siklus II pertemuan 2 terdapat 28 

peserta didik yang tuntas dari 21 

peserta didik dan mencapai 

persentase ketuntasan klasikal yaitu 

85%. Pada siklus II, peneliti mampu 

meningkatkan hasil pembelajaran 

peserta didik dalam pelajaran 

matematika, siswa dapat mencapai 

kriteria sesuai dengan kriteria 

keberhasilan yang telah diterapkan, 

dan hasil penelitian tersebut 

membuktikan bahwa penerapan 

model pembelajaran kooperatif tipe 

numbered head together berbantuan 

media kertas lipat dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran matematika 
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materi operasi hitung pecahan di 

kelas Vb SDN 34/I Teratai. 
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